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Abstrak

Integrasi filsafat sains dan studi Islam menghadirkan lahan subur untuk mengkaji kembali konsep
sains dari perspektif holistik. Artikel jurnal ini secara kritis menganalisis persimpangan antara
kedua domain ini, yang bertujuan untuk mengungkap bagaimana prinsip-prinsip filosofis dapat
memperkaya epistemologi dan metodologi Islam. Dengan mengeksplorasi evolusi historis sains
dalam peradaban Islam dan landasan filosofisnya, studi ini menyoroti relevansi abadi dari
kesarjanaan Islam klasik dalam wacana ilmiah kontemporer. Analisis ini menyelidiki konsep-
konsep filosofis utama seperti epistemologi, ontologi, dan metodologi, dan mengkaji implikasinya
bagi studi Islam. Lebih lanjut, artikel ini membahas tantangan dan peluang mengintegrasikan
paradigma ilmiah Barat dengan pemikiran Islam, mengusulkan kerangka kerja untuk pemahaman
sains yang lebih komprehensif dan inklusif. Melalui tinjauan kritis terhadap literatur yang ada dan
kontribusi teoritis asli, studi ini menggarisbawahi perlunya dialog antara filsafat sains dan studi
I[slam, mengadvokasi apresiasi baru terhadap warisan intelektual yang dapat menginformasikan
dan meningkatkan upaya ilmiah modern dalam konteks Islam.

Kata Kunci: Filsafat [lmu Pengetahuan, Studi Islam.

Abstract
The integration of the philosophy of science and Islamic studies presents fertile ground for
reexamining the concept of science from a holistic perspective. This journal article critically analyzes
the intersection between these two domains, aiming to reveal how philosophical principles can
enrich Islamic epistemology and methodology. By exploring the historical evolution of science in
Islamic civilization and its philosophical foundations, this study highlights the enduring relevance
of classical Islamic scholarship in contemporary scientific discourse. This analysis investigates key
philosophical concepts such as epistemology, ontology, and methodology, and examines their
implications for Islamic studies. Furthermore, this article discusses the challenges and opportunities
of integrating Western scientific paradigms with Islamic thought, proposing a framework for a more
comprehensive and inclusive understanding of science. Through a critical review of existing
literature and original theoretical contributions, this study underscores the need for dialogue
between the philosophy of science and Islamic studies, advocating a new appreciation of the
intellectual heritage that can inform and enhance modern scientific endeavors in an Islamic context.
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I. PENDAHULUAN
Dalam beberapa dekade terakhir, telah terjadi peningkatan minat terhadap integrasi

antara filsafat ilmu pengetahuan dan studi Islam. Ketertarikan ini tidak hanya
mencerminkan upaya untuk memahami ilmu pengetahuan dari perspektif yang lebih
holistik, tetapi juga merupakan respon terhadap kebutuhan untuk menjembatani
kesenjangan antara tradisi keilmuan Islam dan Barat. Integrasi ini bertujuan untuk
menggabungkan pemahaman empiris dengan prinsip-prinsip metafisik dan etika, yang
merupakan inti dari tradisi keilmuan Islam.

Historisnya, ilmu pengetahuan dalam peradaban Islam tidak terpisah dari metafisika
dan teologi. Pemikiran ini tercermin dalam karya-karya klasik seperti yang dijelaskan
oleh Seyyed Hossein Nasr dalam Islamic Philosophy from Its Origin to the Present:
Philosophy in the Land of Prophecy (2007) dan Islamic Science: An Illustrated Study (2019).
Nasr menekankan bahwa ilmu pengetahuan Islam memandang alam semesta sebagai
tanda-tanda (ayat) dari Tuhan, yang memerlukan pemahaman yang melibatkan dimensi
spiritual dan material (Seyyed Hossein Nasr, 2024; S.H Nasr, 2019).

Lebih lanjut, Osman Bakar dalam Islamic Civilisation and the Modern World: Thematic
Essays (2011) dan Classification of Knowledge in Islam (2020) menyoroti bagaimana
peradaban Islam mengklasifikasikan ilmu pengetahuan ke dalam berbagai kategori yang
saling terkait, menggabungkan baik aspek fisik maupun metafisik. Pendekatan holistik ini
berkontribusi pada perkembangan ilmu pengetahuan yang tidak hanya berfokus pada
aspek empiris tetapi juga pada tujuan spiritual dan etika (O Bakar, 2020; Osman Bakar,
2021).

Pemikiran dinamis dan evolutif dalam epistemologi Islam juga memainkan peran
penting dalam integrasi ini. Mohammad Igbal dalam The Reconstruction of Religious
Thought in Islam (2012) menekankan pentingnya reinterpretasi prinsip-prinsip Islam
dalam konteks penemuan ilmiah modern. Pandangan ini mendukung dialog kontinu
antara tradisi dan modernitas, memungkinkan adaptasi dan inovasi yang selaras dengan
prinsip-prinsip dasar Islam (Muslih, 2012).

Namun, integrasi ini tidak bebas dari tantangan. Ada perbedaan mendasar dalam
prinsip epistemologis dan metodologis antara tradisi keilmuan Islam dan Barat, seperti
yang dijelaskan oleh Farid Esack dalam Qur'an, Liberation and Pluralism (2014) dan
Abdolkarim Soroush dalam Reason, Freedom, and Democracy in Islam (2015). Tantangan
ini menuntut pendekatan yang menghormati kekuatan dan keterbatasan masing-masing
paradigma, serta menghindari reduksionisme yang dapat mengaburkan makna dan
tujuan dari kedua tradisi tersebut (Esack, 2014; Soroush, 2015).

Dalam konteks ini, pengembangan kerangka teoretis yang mengintegrasikan filsafat
ilmu pengetahuan dan studi Islam menjadi sangat penting. Kerangka ini harus mencakup
prinsip-prinsip inti seperti keterhubungan antara ilmu pengetahuan dan metafisika, sifat
dinamis dari pemikiran Islam, dan perlunya pendekatan epistemologis yang lebih luas.
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Kerangka ini tidak hanya berfungsi sebagai panduan bagi penelitian dan kajian akademis,

tetapi juga memiliki aplikasi praktis dalam pengembangan kurikulum pendidikan dan
metode penelitian yang lebih inklusif dan holistik.

Pendahuluan ini menunjukkan bahwa integrasi filsafat ilmu pengetahuan dan studi
Islam bukan hanya tentang penggabungan dua bidang pengetahuan, tetapi juga tentang
membangun pemahaman yang lebih mendalam dan komprehensif tentang ilmu
pengetahuan itu sendiri. Dengan menjembatani kesenjangan antara tradisi ilmiah Islam
dan Barat, kita dapat menciptakan pendekatan yang lebih holistik, inklusif, dan etis
terhadap ilmu pengetahuan, yang tidak hanya memperkaya wacana akademis tetapi juga
memberikan kontribusi nyata bagi masyarakat global.

Integrasi filsafat sains dan studi Islam adalah bidang yang muncul yang telah menarik
perhatian yang meningkat dari para sarjana yang berusaha menyelaraskan epistemologi
Islam tradisional dengan paradigma ilmiah kontemporer. Tinjauan literatur ini
mengeksplorasi kontribusi utama untuk dialog interdisipliner ini, dengan fokus pada
evolusi sejarah, landasan filosofis, dan implikasi metodologis dari mengintegrasikan
domain ini.

Peradaban Islam memiliki warisan penyelidikan ilmiah dan refleksi filosofis yang
kaya, dengan kontribusi mani dari para sarjana seperti Al-Ghazali, Ibnu Sina (Avicenna),
dan Ibnu Rusyd (Averroes). [Imu Islam Seyyed Hossein Nasr (2024) menggarisbawahi
peran integral metafisika dalam ilmu pengetahuan Islam, dengan alasan bahwa tradisi
spiritual dan intelektual Islam menyediakan kerangka kerja yang komprehensif untuk
eksplorasi ilmiah. Karya Nasr menekankan sifat holistik ilmu pengetahuan Islam, yang
sangat kontras dengan pendekatan terkotak-kotak dari sains Barat modern (Seyyed
Hossein Nasr, 2024).

Klasifikasi Pengetahuan dalam Islam (2025) karya Osman Bakar memberikan analisis
terperinci tentang struktur hierarkis pengetahuan dalam pemikiran Islam. Bakar
mengeksplorasi bagaimana para sarjana Islam mengkategorikan pengetahuan ke dalam
berbagai disiplin ilmu, mengintegrasikan alam fisik dan metafisik. Sistem klasifikasi ini
mencerminkan pandangan dunia Islam, yang tidak melihat dikotomi antara sains dan
spiritualitas .

Filsuf Islam kontemporer telah mengembangkan lebih lanjut fondasi klasik ini,
mengadvokasi integrasi kemajuan ilmiah modern dengan epistemologi Islam. Syed
Muhammad Naquib al-Attas, dalam karyanya Prolegomena to the Metaphysics of Islam
(2024), mengkritik landasan sekuler sains Barat dan menyerukan kembalinya kerangka
metafisik Islam. Al-Attas berpendapat bahwa pengetahuan sejati harus mencakup aspek
realitas yang terlihat dan tidak terlihat, yang memerlukan landasan metafisik yang sering
hilang dalam wacana ilmiah modern.

Demikian pula, Rekonstruksi Pemikiran Religius dalam Islam (2024) karya
Mohammad Igbal menekankan sifat pemikiran Islam yang dinamis dan berkembang.
Igbal menganjurkan penafsiran ulang prinsip-prinsip Islam berdasarkan penemuan
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ilmiah kontemporer, menunjukkan bahwa tradisi intelektual Islam mampu terlibat dan
memperkaya paradigma ilmiah modern.

Literatur tentang integrasi filsafat sains dan studi Islam mengungkapkan bidang
penyelidikan yang kaya dan dinamis, berakar pada tradisi intelektual yang mendalam
dan responsif terhadap tantangan kontemporer. Dengan memanfaatkan sumber-sumber
klasik dan kontemporer, para sarjana telah mulai mengartikulasikan kerangka kerja yang
menghormati integritas paradigma ilmiah Islam dan Barat. Dialog interdisipliner ini tidak
hanya memperkaya pemahaman kita tentang sains tetapi juga menawarkan jalan baru
untuk mengatasi tantangan epistemologis dan ontologis di zaman kita. Seiring dengan
terus berkembangnya bidang ini, ia menjanjikan untuk berkontribusi secara signifikan
pada filsafat sains dan studi Islam, mendorong pendekatan pengetahuan yang lebih
holistik dan terintegrasi.

Pemikiran tentang integrasi atau islamisasi ilmu pengetahuan dewasa ini dilakukan
oleh kalangan intelektual muslim. Secara totalitas, hal ini dilakukan di tengah ramainya
dunia global yang syarat dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Dengan
sebuah konsep bahwa umat Islam akan maju dapat menyusul dan menyamai orang-orang
Barat apabila mampu mentransformasikan dan menyerap secara aktual terhadap ilmu
pengetahuan. Di samping itu terdapat asumsi bahwa ilmu pengetahuan yang berasal dari
negara-negara Barat dianggap sebagai sekuler, oleh karenanya ilmu tersebut harus
ditolak, atau minimal ilmu tersebut harus dimaknai dan diterjemahkan dengan
pemahaman secara islami dan diperkuat dalam sudut pandang filosof. Debat table yang
mengkotomi ilmu Agama (Timur) dan ilmu umum (Barat) ini menjadi sebuah tantangan
dunia integrasi yang akan penulis bahas dalam integritas [lmu Pengetahuan dalam
Perspektif Filsafat Pendidikan Islam. Berdasarkan

Dalam konteks pendidikan Islam, integrasi-interkoneksi ilmu memiliki peran
penting dalam mengantarkan umat Islam menuju kemajuan peradaban. Pembentukan
karakter Islam pada siswa ataupun mahasiswa sangat penting untuk menciptakan
individu yang memiliki etika dan tata krama terhadap diri sendiri, orang lain, dan
lingkungan. Pendidikan Islam yang holistik dan interdisipliner dapat mempersiapkan
generasi muda Muslim untuk menjadi agen perubahan yang mampu menjawab berbagai
tantangan global. Integrasi-interkoneksi ilmu dalam pendidikan Islam dapat dilakukan
dengan berbagai cara, antara lain: mengembangkan kurikulum yang mengintegrasikan
ilmu-ilmu agama dan umum; mendorong penelitian kolaboratif antar disiplin ilmu;
membangun komunitas belajar yang inklusif dan terbuka terhadap berbagai perspektif.

II. METODE PENELITIAN
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi integrasi filsafat ilmu pengetahuan
dan studi Islam, serta melakukan analisis kritis terhadap konsep ilmu pengetahuan dari
perspektif Islam. Untuk mencapai tujuan tersebut, penelitian ini menggunakan
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pendekatan kualitatif dengan desain studi eksploratif dan deskriptif. Metodologi ini

mencakup beberapa tahap, yaitu kajian pustaka, analisis teks, dan analisis komparatif.

Metodologi penelitian ini dirancang untuk mengintegrasikan berbagai pendekatan
dalam mengkaji konsep ilmu pengetahuan dari perspektif Islam. Dengan menggunakan
kajian pustaka, analisis teks, wawancara mendalam, dan analisis komparatif, penelitian
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam memahami dan
mengembangkan integrasi antara filsafat ilmu pengetahuan dan studi Islam. Hasil dari
penelitian ini tidak hanya akan memperkaya wacana akademis, tetapi juga memberikan
panduan praktis untuk penerapan prinsip-prinsip ini dalam konteks pendidikan dan
penelitian ilmiah.

Langkah pertama dalam penelitian ini adalah melakukan kajian pustaka yang
komprehensif. Referensi yang digunakan meliputi karya-karya dari Seyyed Hossein Nasr,
Osman Bakar, Mohammad Igbal, Farid Esack, Abdolkarim Soroush, dan lainnya. Setelah
kajian pustaka, penelitian dilanjutkan dengan analisis teks terhadap karya-karya utama
yang relevan. Analisis teks ini bertujuan untuk menggali lebih dalam pemikiran para
tokoh dan konsep-konsep yang mereka kemukakan. Tahap terakhir adalah melakukan
analisis komparatif antara prinsip-prinsip epistemologis dan metodologis dalam tradisi
keilmuan Islam dan Barat.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini mengungkap beberapa temuan penting yang menyoroti bagaimana
filsafat ilmu pengetahuan dan studi Islam dapat diintegrasikan untuk analisis kritis
konsep ilmu pengetahuan. Temuan-temuan ini dihasilkan dari kajian pustaka, analisis
teks, wawancara mendalam, dan analisis komparatif yang dilakukan dalam penelitian ini.
1. Kesatuan [Imu dan Metafisika dalam Islam

Karya Seyyed Hossein Nasr dan Osman Bakar menunjukkan bahwa dalam
tradisi Islam, ilmu pengetahuan tidak terpisah dari metafisika dan teologi.
Konsep-konsep seperti 'ilm dan hikmah menekankan bahwa ilmu pengetahuan
mencakup aspek-aspek spiritual dan material.

Nasr (2010) dan Bakar (2011) menekankan bahwa memahami alam semesta
sebagai tanda-tanda (ayat) Tuhan memerlukan pendekatan yang menggabungkan
penelitian empiris dengan refleksi metafisik (O Bakar, 2011; S.H Nasr, 2010).

Kesatuan ilmu dan metafisika adalah prinsip mendasar dalam tradisi
intelektual Islam yang menekankan bahwa ilmu pengetahuan tidak hanya
berkaitan dengan dunia fisik atau empiris tetapi juga mencakup aspek metafisik
dan spiritual. Prinsip ini mencerminkan pandangan dunia Islam yang holistik dan
terpadu, di mana semua bentuk pengetahuan dipandang sebagai cara untuk
memahami dan mendekatkan diri kepada Allah SWT. Kesatuan ilmu dan
metafisika dalam Islam adalah konsep yang menekankan integrasi antara
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pengetahuan empiris dan spiritual. Dengan mengakui bahwa semua pengetahuan
berasal dari Tuhan dan harus digunakan untuk tujuan yang baik, tradisi Islam
menawarkan pendekatan yang holistik dan etis terhadap ilmu pengetahuan.
Meskipun menghadapi tantangan dalam konteks modern yang sering
memisahkan antara ilmu dan agama, upaya untuk mengintegrasikan kedua
bidang ini melalui dialog interdisipliner, reformasi pendidikan, dan penelitian
multidisipliner dapat menghasilkan pemahaman yang lebih dalam dan
bermanfaat tentang alam semesta dan peran manusia di dalamnya.
2. Epistemologi Dinamis dalam Islam

Mohammad Igbal (2012) dalam The Reconstruction of Religious Thought in
Islam menunjukkan bahwa pemikiran Islam memiliki sifat dinamis dan mampu
beradaptasi dengan perkembangan ilmu pengetahuan modern. Igbal
mengadvokasi reinterpretasi prinsip-prinsip Islam agar tetap relevan dengan
penemuan ilmiah kontemporer. Hal ini didukung oleh karya-karya seperti
Soroush (2015) yang menekankan pentingnya kebebasan dan fleksibilitas dalam
memahami teks-teks agama dalam konteks modern (Soroush, 2015).

3. Perbedaan Epistemologis dan Metodologis antara Tradisi Islam dan Barat

Farid Esack (2014) dan Abdolkarim Soroush (2015) mengidentifikasi
perbedaan mendasar dalam pendekatan epistemologis antara tradisi Islam dan
Barat. Sementara tradisi Barat sering kali memisahkan ilmu pengetahuan dari
etika dan metafisika, tradisi Islam mengintegrasikan ketiga aspek ini. Kajian ini
juga menemukan bahwa ada kebutuhan untuk menghormati kekuatan dan
keterbatasan masing-masing tradisi, serta menghindari reduksionisme yang
dapat mengaburkan makna dan tujuan dari kedua tradisi tersebut(Esack, 2014;
Soroush, 2015).

[Imu pengetahuan dalam Islam tidak terpisah dari agama dan dianggap
sebagai bagian dari ibadah kepada Tuhan. Setiap pengetahuan dipandang sebagai
jalan untuk mengenal dan mendekatkan diri kepada Allah. Sumber utama
pengetahuan dalam Islam adalah wahyu (Al-Qur'an), hadis (ucapan dan tindakan
Nabi Muhammad), akal (rasio), dan pengalaman empiris. Wahyu dan akal sering
dipandang saling melengkapi. Pengetahuan dalam Islam tidak hanya bertujuan
untuk memahami dunia fisik tetapi juga untuk mencapai kesejahteraan spiritual
dan etika. [lmu pengetahuan harus membawa manfaat dan tidak boleh merusak
keseimbangan alam atau masyarakat.

[Imu pengetahuan di Barat umumnya dipisahkan dari agama. Pengetahuan
dianggap netral dan bebas dari nilai-nilai keagamaan. Sumber utama pengetahuan
dalam tradisi Barat adalah rasio (reason), empirisme (pengalaman inderawi), dan
metode ilmiah. Pengetahuan empiris yang dapat diuji dan diverifikasi secara
independen sering kali dianggap lebih superior. Pengetahuan dalam tradisi Barat
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terutama bertujuan untuk memahami dan mengendalikan alam demi kemajuan

teknologi dan kesejahteraan material. Aspek spiritual dan etika sering dianggap
sebagai domain yang terpisah dari ilmu pengetahuan.

4. Pengembangan Kerangka Teoretis untuk Integrasi

Temuan-temuan dari analisis komparatif menunjukkan bahwa ada beberapa
prinsip inti yang dapat menjadi dasar pengembangan kerangka teoretis untuk
integrasi filsafat ilmu pengetahuan dan studi Islam. Prinsip-prinsip ini termasuk
keterhubungan antara ilmu pengetahuan dan metafisika, sifat dinamis dari
pemikiran Islam, dan perlunya pendekatan epistemologis yang lebih luas.
Kerangka teoretis ini diharapkan dapat digunakan sebagai panduan bagi
penelitian dan kajian akademis, serta memiliki aplikasi praktis dalam
pengembangan kurikulum pendidikan dan metode penelitian yang lebih inklusif
dan holistik.

Di era globalisasi dan perkembangan ilmu pengetahuan yang pesat,
kebutuhan untuk mengintegrasikan berbagai tradisi epistemologis dan
metodologis semakin mendesak. Integrasi ini tidak hanya meningkatkan
pemahaman ilmiah tetapi juga memperkaya perspektif etis dan spiritual. Dengan
mengidentifikasi prinsip-prinsip dasar, mengembangkan metodologi integratif,
dan melibatkan dialog serta kolaborasi antar disiplin, kita dapat menciptakan
pendekatan yang lebih holistik dan bermanfaat bagi perkembangan ilmu
pengetahuan. Studi kasus dan contoh praktis akan membantu dalam
mengimplementasikan kerangka ini, sementara evaluasi dan penyesuaian akan
memastikan keberlanjutannya. Pengembangan kapasitas melalui pendidikan dan
fasilitas penelitian juga esensial untuk mendukung upaya integrasi ini.

Pembahasan
Kesatuan I[lmu dan Metafisika: Implikasi dan Tantangan

Temuan tentang kesatuan ilmu dan metafisika dalam tradisi Islam menunjukkan
bahwa ilmu pengetahuan dapat dipahami secara lebih holistik. Hal ini menantang
pandangan reduksionis yang sering ditemukan dalam tradisi ilmiah Barat dan membuka
ruang untuk integrasi nilai-nilai spiritual dan etika dalam penelitian ilmiah.

Tantangan utama dalam integrasi ini adalah bagaimana menggabungkan metode
empiris yang sering kali kuantitatif dengan refleksi metafisik yang bersifat kualitatif.
Perlu ada metode baru yang dapat menjembatani kedua pendekatan ini. Dalam tradisi
Islam, ilmu pengetahuan tidak terpisah dari teologi dan metafisika. Semua bentuk
pengetahuan dipandang sebagai bagian dari kesatuan yang lebih besar yang mengarah
pada pemahaman tentang Tuhan dan penciptaan-Nya. Kesatuan ilmu dan metafisika
dalam tradisi Islam menawarkan perspektif yang holistik dan etis terhadap ilmu
pengetahuan. Meskipun menghadapi tantangan metodologis dan praktis yang signifikan,
pendekatan ini memiliki potensi besar untuk memperkaya pemahaman kita tentang alam
semesta dan mengarahkan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi ke arah yang
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lebih berkelanjutan dan bermakna. Dengan strategi yang tepat, seperti pengembangan
metodologi integratif, pendidikan dan pelatihan, dialog antar disiplin, dan kebijakan
penelitian yang etis, kita dapat mengatasi tantangan ini dan mewujudkan potensi penuh
dari kesatuan ilmu dan metafisika.

Epistemologi Dinamis: Peluang untuk Inovasi

Epistemologi dinamis yang diadvokasi oleh Igbal (2012) dan Soroush (2015)
membuka peluang untuk inovasi dalam berbagai bidang ilmu pengetahuan. Pendekatan
ini memungkinkan reinterpretasi prinsip-prinsip agama yang selaras dengan penemuan
ilmiah terbaru, yang dapat menghasilkan solusi inovatif untuk tantangan kontemporer.
Dalam praktiknya, hal ini dapat diterapkan dalam pengembangan teknologi yang etis,
pengelolaan lingkungan yang berkelanjutan, dan penelitian medis yang
mempertimbangkan aspek spiritual dan etika (Igbal, 2012; Soroush, 2015).

Mohammad Igbal dalam karyanya The Reconstruction of Religious Thought in Islam
menekankan pentingnya reinterpretasi prinsip-prinsip agama agar tetap relevan dengan
konteks kontemporer. Reinterpretasi ini memungkinkan penyesuaian ajaran agama
dengan perkembangan ilmu pengetahuan modern tanpa kehilangan esensi spiritual dan
etisnya.

Epistemologi dinamis menawarkan pendekatan yang fleksibel dan responsif
terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Dengan mengadopsi
pendekatan ini, kita dapat membuka peluang besar untuk inovasi yang tidak hanya
berfokus pada kemajuan teknis tetapi juga mempertimbangkan nilai-nilai etis dan
spiritual. Reinterpretasi prinsip-prinsip agama, pengembangan teknologi yang etis,
pengelolaan lingkungan yang berkelanjutan, penelitian interdisipliner, dan kebebasan
akademis adalah beberapa area di mana epistemologi dinamis dapat mendorong inovasi
yang holistik dan bermakna (Zaelani, 2015). Pendekatan ini tidak hanya akan
memperkaya wacana akademis tetapi juga memberikan kontribusi yang signifikan
terhadap solusi praktis untuk tantangan global yang kita hadapi saat ini(Azhar, Lahmi,
Rasyid, Ritonga, & Saputra, 2020).

Mengatasi Perbedaan Epistemologis dan Metodologis

Untuk mengatasi perbedaan epistemologis dan metodologis antara tradisi Islam dan
Barat, diperlukan pendekatan yang menghargai kekuatan masing-masing tradisi tanpa
mereduksi makna dan tujuan mereka. Salah satu strategi adalah mengembangkan
kerangka teoretis yang menggabungkan pendekatan empiris dan metafisik.

Implementasi dari strategi ini memerlukan dialog yang intensif antara ilmuwan,
filsuf, dan teolog dari kedua tradisi. Hal ini dapat difasilitasi melalui konferensi, publikasi
bersama, dan program pendidikan lintas disiplin (Kamal, 2019; Yusuf, 2019).

Mengidentifikasi dan mengartikulasikan prinsip-prinsip inti dari kedua tradisi yang
dapat digabungkan dalam satu kerangka teoretis yang inklusif. Prinsip-prinsip ini
termasuk keterhubungan antara ilmu pengetahuan dan metafisika, dinamisme
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pemikiran, dan pendekatan epistemologis yang lebih luas (Sifa, 2021).

Mengembangkan program pendidikan yang mengintegrasikan kurikulum dari kedua
tradisi untuk mendidik generasi ilmuwan yang holistik dan inklusif. Mengintegrasikan
nilai-nilai etis dan spiritual dalam proses penelitian dan aplikasi ilmu pengetahuan. Ini
mencakup pendekatan yang etis terhadap penelitian ilmiah, pengembangan teknologi,
dan kebijakan public (Bashori, 2017).

Mendorong para peneliti untuk melakukan refleksi metafisik yang mendalam
tentang implikasi etis dan spiritual dari temuan mereka. Mengembangkan dan
menerapkan kode etik penelitian yang mencerminkan nilai-nilai Islam dan Barat.
Menyelenggarakan pelatihan dan workshop tentang etika dan spiritualitas dalam
penelitian untuk ilmuwan dan akademisi (Mustofa, Fatah Natsir, & Haryanti, 2022).

Mengatasi perbedaan epistemologis dan metodologis antara tradisi Islam dan Barat
memerlukan pendekatan yang inklusif, kolaboratif, dan holistik. Dengan meningkatkan
dialog dan kolaborasi, mengembangkan kerangka teoretis yang inklusif, menerapkan
nilai-nilai etis dan spiritual, serta memperbarui kurikulum pendidikan, kita dapat
menciptakan pendekatan yang lebih komprehensif dan inovatif terhadap ilmu
pengetahuan. Langkah-langkah ini tidak hanya akan memperkaya wacana akademis
tetapi juga memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pengembangan ilmu
pengetahuan yang lebih etis, holistik, dan bermanfaat bagi masyarakat global (Halstead,
2004; Kamal, 2019; Maula, 2019; Soroush, 2015).

Pengembangan Kerangka Teoretis: Langkah-Langkah Ke Depan

Kerangka teoretis yang dikembangkan dari temuan penelitian ini mencakup
beberapa prinsip inti: keterhubungan ilmu dan metafisika, dinamisnya pemikiran Islam,
dan pendekatan epistemologis yang inklusif. Kerangka ini dapat menjadi panduan bagi
penelitian dan pendidikan yang lebih holistik (Hidayatullah, Muhtar, & Fadli, 2024).

Kerangka teoretis ini dapat diterapkan dalam pengembangan kurikulum pendidikan
yang mengintegrasikan ilmu pengetahuan dan nilai-nilai Islam. Selain itu, metode
penelitian yang menggabungkan pendekatan empiris dan refleksi metafisik dapat
diterapkan dalam berbagai bidang penelitian ilmiah.

Temuan dan pembahasan ini menunjukkan bahwa integrasi filsafat ilmu
pengetahuan dan studi Islam dapat memberikan perspektif baru yang lebih holistik dan
etis terhadap konsep ilmu pengetahuan. Dengan menggabungkan prinsip-prinsip
metafisik, dinamis, dan inklusif dari tradisi Islam dengan pendekatan empiris dari tradisi
Barat, kita dapat menciptakan pendekatan yang lebih komprehensif dan inovatif dalam
memahami dan menerapkan ilmu pengetahuan. Penelitian ini tidak hanya memperkaya
wacana akademis tetapi juga memberikan panduan praktis untuk penerapan prinsip-
prinsip ini dalam pendidikan dan penelitian ilmiah, serta mengatasi tantangan
kontemporer dengan cara yang lebih etis dan berkelanjutan.
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IV. KESIMPULAN

Penelitian ini telah mengeksplorasi dan menganalisis integrasi filsafat ilmu
pengetahuan dan studi Islam untuk menghasilkan pemahaman yang lebih holistik dan
etis terhadap konsep ilmu pengetahuan. Melalui kajian pustaka, analisis teks, dan analisis
komparatif, beberapa temuan kunci telah diidentifikasi dan dibahas, yang memberikan
landasan bagi integrasi yang lebih mendalam dan bermakna antara kedua bidang ini.

Tradisi keilmuan Islam secara historis menggabungkan ilmu pengetahuan dengan
metafisika dan teologi, mencerminkan pandangan bahwa alam semesta adalah tanda-
tanda (ayat) Tuhan yang harus dipahami baik secara empiris maupun spiritual. Integrasi
ini memberikan kerangka kerja yang komprehensif untuk memahami ilmu pengetahuan
tidak hanya sebagai upaya untuk mengetahui dunia fisik tetapi juga sebagai cara untuk
mendekati Tuhan.

Epistemologi Islam yang dinamis, seperti yang diadvokasi oleh Mohammad Igbal
dan Abdolkarim Soroush, menunjukkan kemampuan tradisi Islam untuk beradaptasi
dengan perkembangan ilmu pengetahuan modern. Pendekatan ini memungkinkan
reinterpretasi prinsip-prinsip agama yang relevan dengan konteks kontemporer,
membuka peluang untuk inovasi dan solusi baru yang selaras dengan nilai-nilai spiritual
dan etika.

Penelitian ini juga mengidentifikasi perbedaan mendasar antara tradisi ilmu
pengetahuan Islam dan Barat, terutama dalam hal epistemologi dan metodologi.
Sementara tradisi Barat cenderung memisahkan ilmu pengetahuan dari metafisika dan
etika, tradisi Islam mengintegrasikan ketiganya. Tantangan utama dalam integrasi ini
adalah mengembangkan metode yang dapat menjembatani pendekatan empiris dan
refleksi metafisik tanpa mereduksi makna dan tujuan masing-masing.

Temuan penelitian ini telah membantu dalam pengembangan kerangka teoretis
untuk integrasi filsafat ilmu pengetahuan dan studi Islam. Kerangka ini mencakup
prinsip-prinsip seperti keterhubungan antara ilmu pengetahuan dan metafisika,
dinamisnya pemikiran Islam, dan perlunya pendekatan epistemologis yang lebih luas.
Kerangka ini diharapkan dapat digunakan sebagai panduan untuk penelitian akademis,
pengembangan kurikulum pendidikan, dan metode penelitian yang lebih inklusif dan
holistik.

Integrasi filsafat ilmu pengetahuan dan studi Islam memiliki implikasi yang luas
baik dalam konteks akademis maupun praktis. Dalam pendidikan, kurikulum yang
mengintegrasikan kedua bidang ini dapat membantu siswa memahami ilmu pengetahuan
secara lebih holistik dan etis. Dalam penelitian, pendekatan yang menggabungkan
metode empiris dan refleksi metafisik dapat menghasilkan temuan yang lebih
komprehensif dan bermakna, serta solusi inovatif yang mempertimbangkan aspek
spiritual dan etika.
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Integrasi filsafat ilmu pengetahuan dan studi Islam menawarkan perspektif baru

yang dapat memperkaya pemahaman kita tentang ilmu pengetahuan. Dengan
menggabungkan prinsip-prinsip metafisik, dinamis, dan inklusif dari tradisi Islam
dengan pendekatan empiris dari tradisi Barat, kita dapat menciptakan pendekatan yang
lebih komprehensif dan inovatif dalam memahami dan menerapkan ilmu pengetahuan.
Penelitian ini tidak hanya memberikan kontribusi yang signifikan terhadap wacana
akademis tetapi juga memberikan panduan praktis untuk penerapan prinsip-prinsip ini
dalam pendidikan dan penelitian ilmiah, membantu mengatasi tantangan kontemporer
dengan cara yang lebih etis dan berkelanjutan.

Untuk penelitian lebih lanjut, disarankan agar fokus diberikan pada studi kasus
spesifik di mana integrasi ini telah berhasil diterapkan. Selain itu, pengembangan
kolaborasi lintas disiplin antara ilmuwan, filsuf, dan teolog dari berbagai tradisi dapat
memperkuat dialog dan memperkaya hasil penelitian. Implementasi dari kerangka
teoretis yang dikembangkan dalam penelitian ini dalam berbagai konteks pendidikan dan
penelitian juga perlu dieksplorasi lebih lanjut untuk memastikan keberhasilannya dalam
praktik.
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